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ABSTRAK

Kegiatan penerapan ipteks ini dilaksanakan mengiragianya limbah yang
dihasilkan oleh industri nata de coco di Kota Pgdafang bisa mencemari lingkungan.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi masalahdimtersebut dengan cara menerapkan
konsep produksi bersih. Pelaksanaan kegiatan peaeripteks ini dilakukan dengan
memberikan penyuluhan dan demonstrasi. Sasaranautkari kegiatan ini adalah
industri nata de coco yang terdapat di Kota PadSogjatera Barat. Limbah industri
nata de coco yang ditemukan di Kota Padang beragpardn hasil penyaringan air
kelapa, limbah cair, lapisan kulit nata de cocaan@ang tidak terpakai (hasil panen yang
gagal), sisa potongan nata de coco dan sisa plastigemasan. Opsi produksi bersih
yang dapat dilakukan untuk penanganan limbah tetsefmitu pembuatan pupuk,
pembuatan jelly drink dan pembuatan bak penyarirgabah cair. Pelaksanaan opsi
produksi bersih ini selain dapat mengatasi masélabah juga diharapkan dapat
meningkatan pendapatan industry karena adanya lprizdin yang dapat dihasilkan.
Kegiatan penerapan ipteks yang telah dilakukan masmerlukan beberapa kegiatan
lanjut yaitu uji coba lebih lanjut terhadap opshgatelah ditawarkan seperti dengan
menguji ph pupuk dan air yang telah disaring; pdilakukan analisa lebih lanjut tentang
opsi yang ditawarkan baik dari aspek teknis, ekaappemasaran maupun lingkungan;
serta perlu dukungan semua pihak agar industry tdaq@daksanakan opsi produksi
bersih, karena dalam pelaksanaannya dibutuhkand&esg waktu, tenaga kerja dan
pembiayaan.
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PENDAHULUAN

Industri nata de coco merupakan salah satu indpatrgan yang mengolah air
kelapa untuk dijadikan nata baik yang siap dikorsumaupun yang dijual kembali
dalam bentuk mentah untuk digunakan oleh indusitni IDi Kota Padang, usaha industri
kecil yang bergerak dibidang pengolahan bahan bakkelapa menjadi minuman segar
nata de coco telah berkembang dalam beberapa tadlakangan ini. Akan tetapi,
kegiatan produksi dari industri nata de coco banyanghasilkan limbah yang jika
dibuang akan membahayakan bagi lingkungan. Limhiabisa mengakibatkan terjadinya
pencemaran air, pencemaran udara, pencemarandahanian dan sebagainya.

Limbah yang dihasilkan dari industri nata dapaamtjiani dengan menerapkan
konsep produksi bersih, sehingga mengurangi bisr@amganan limbah, mengurangi
kerusakan lingkungan dan dapat mendatangkan kegenubagi industri nata de coco.
Upaya penerapan produksi bersih ini dapat dilakukdam seluruh kegiatan perusahaan.
Oleh karena itu, industri nata de coco sebagahssddéu industri kecil minuman ringan
yang banyak terdapat di kota Padang perlu melakugpaya untuk menerapkan konsep
produksi bersih yang sebaik-baiknya.

Tujuan dari kegiatan penerapan produksi bersih padastri minuman ringan
nata de coco adalah: memperkenalkan konsep prodwksih pada industri kecil
minuman ringan nata de coco, memberikan opsi pdiersih yang mungkin
dilaksanakan oleh industri nata de coco,mengurdangah yang dihasilkan dari produksi
nata de coco dan meningkatkan pendapatan pengushisdri kecil nata de coco dengan

kegiatan pengolahan limbah yang dilakukan.

METODE

Permasalahan yang terdapat pada industri nataocde dapat diatasi dengan
melakukan produksi bersih pada kegiatan induddada kegiatan penerapan ipteks ini
terlebih dahulu dilakukan survey industri nata @eacyang terdapat di Kota Padang,
tujuannya untuk mengidentifikasi limbah yang temtapada industri tersebut dan
meminta kesediaan industri untuk dilibatkan dalaegi&tan penerapan ipteks tersebut.
Pada saat survey juga diberikan pengarahan secagsuing tentang pentingnya kegiatan

penerapan ipteks yang akan dilakukan.



Berdasarkan hasil survey awal, kemudian industindang untuk mengikuti
penyuluhan yang terkait dengan konsep produksitbden penerapannya pada industri
nata de coco. Setelah pemberian penyuluhan, didgekaemonstrasi langsung untuk
penanganan limbah yang dihasilkan, yaitu demonspaembuatan pupuk dari sisa
kotoran hasil penyaringan, perebusan, pembersihdih &erta sisa potongan nata;
demonstrasi pembuatan bak penyaringan untuk linda@&hindustri nata de coco dan
demonstrasi pembuatan jelly drink nata dari sidgarpgan nata.

Tahapan yang dilakukan berikutnya terkait dengagigtan penerapan ipteks
adalah melakukan evaluasi terhadap pemahaman kgweédpksi bersih oleh pelaku
industri dan dengan melihat dilakukannya penangdindmh untuk digunakan kembali
atau diolah lebih lanjut sehingga dapat mengurlmdgah dari proses produksi nata de
coco. Selain itu, evaluasi dilakukan juga dengaelimat upaya pemanfaatan limbah

untuk menghasilkan pendapatan tambahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei dari 22 industri nata odeocyang terdaftar di Dinas
Kesehatan Kota Padang, banyak industri yang sudkalp karena beberapa hal, yaitu
pemilik usaha yang sudah meninggal dunia, kesutitlam hal pemasaran produk dan
perusahaan mengalami kerugian. Selain itu, ada isdustri yang baru berdiri yang
ditemukan pada saat survey. Nama-nama industrideataoco yang masih aktif di Kota
Padang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nama-nama Industri Nata de Coco yang Makiif di Kota Padang Tahun

2008

No Nama Industri Alamat

1 | Bugar JI. Adabiah depan TVRI lama no 5

> | Adillah Komp Bunda Permai Blok D no 5 Kec. Koto
Tangah

3 | Amor Jin. Tanjung Pinang Blok N | no 6 Siteba

4 | Freshindo Langgeng Perkasa JI. Lubuk Mintururg&ubareh

Berdasarkan hasil survey ke industri nata de ctga, industri (Bugar, Amor,
Freshindo Langgeng Perkasa) membuat |lembaran nata lahgsung melakukan

pengemasan. Pengemasan yang dilakukan ada yammumakan cup, namun ada juga



yang menggunakan plasitik biasa. Selain menjut da coco yang siap dikonsumsi,
ketiga industri ini juga menjual lembaran nata.d&@wgkan satu industri lagi (Adillah)
membeli bahan baku dari Bugar untuk kemudian meadéda dan kemas menjadi nata
yang siap dikonsumsi. Berdasarkan hasil survelyefagpa limbah yang ditemukan pada
industri nata de coco di Kota Padang adalah :

1. Kotoran hasil penyaringan air kelapa
Limbah cair
Sisa lapisan kulit nata
Nata yang tidak terpakai

Sisa potongan nata

S o

Sisa plastik pengemasan

Opsi Produksi Bersih

Opsi produksi bersih untuk penanganan limbah yapgddilakukan oleh industri
nata de coco di Kota Padang, yaitu pembuatan pupakbuatan jelly drink dan
penyaringan limbah cair. Adapun teknik pelaksanaatnk setiap opsi produksi bersih
adalah :

1. Pembuatan pupuk

a. Semua kotoran hasil penyaringan air kelapa, lapisalit nata, sisa
potongan dan nata yang tidak bisa terpakai (hzesilen yang gagal)
dikumpulkan dalam baskom

b. Setiap 100 kg limbah berupa kotoran hasil pengannair kelapa, sisa
potongan dan nata yang tidak bisa terpakai dicameungan 10 kg kapur
tohor. Fungsi kapur tohor adalah untuk menetrajidriahan pupuk.

c. Setelah tercampur rata, biarkan selama + 3 jamylptgrsebut sudah siap
digunakan.

2. Pembuatan jelly drink nata, adapun tahapannyaladala
a. Mencuci sisa potongan nata minimum tiga kali, hisga diikuti dengan

pengepresan untuk menghilangkan bau



b. Merebus sisa potongan nata dalam air mendidih |lebrang 20 menit.
Tujuannya agar sisa potongan nata tersebut mekgdral. Sesudah
direbus, air rebusan dibuang.

c. Untuk membuat jelly drink nata, sebanyak 250 grasa potongan nata
ditambahkan dengan 100 ml air, kemudian diblendepsi halus.

d. Hasil sisa potongan nata yang sudah diblenderamijkan ke dalam
panci, tambahkan gula dan esense sucukupnya, rjgga memberikan
pengawet, tambahkan benzoate, kemudian rebus kentbayga
mendidih. Setelah itu bisa diangkat dan dikemdengemasan bisa
menggunakan cup ukuran 240 ml atau 120 ml.

3. Penyaringan limbah cair
Alat penyaring dibuat untuk menyaring limbah caulustri nata de coco baik berupa air

sisa rendaman nata, air pencucian lapisan kulé maaupun limbah cair yang lainnya.
Bentuk alat penyaring yang dibuat merupakan konsbiearingan arang dan saringan
pasir lambat yang diberi aerator. Adapun skema @dayaringan dapat dilihat pada
Gambar 1.

Bagian dari alat saringan adalah : 1) Bak penampimugasil saringan (bisa
menggunakan baskom); 2) Bak Saringan (Alat pemggrurutan bahan pengisinya
adalah : batu bata, kerikil, arang kelapa, batliteeguk, pasir, jjuk ; 3) Bak rendaman
nata; 4) Meja tempat saringan 2 buah. Sedanigkanik oemakaian saringan adalah :
Masukkan tawas ke dalam drum air limbah nata de coc

Hidupkan aerator 1 jam sebelum penyaringan

Tuangkan air limbah ke dalam saringan

Tampung air saringan

a bk 0N e

Ulangi kegiatan 2 — 4 kalau hasil penyaringan mksilang mememuaskan.
Peluang-peluang untuk menerapkan Good Housekedpindustri nata de coco ini,

yaitu :

1. Menghindari tumpahan air kelapa pada saat penyaringaitu dengan tidak
menggunakan gayung dalam memindahkan air kelagaw@datah awal ke wadah
penyaringan, tapi menggunakan selang atau aliram $&hingga tumpahan air kelapa
dapat dihindari.



2. Menghindari terjadinya tumpahan bahan-bahan pemtmiat de coco dan pembuat
starter pada saat memasukkannya ke dalam wadalbupare atau pada saat
memasukkan ke dalam wadah fermentasi.

3. Menghemat aliran energi dengan cara mematikamdistrik sealer pada saat tidak
digunakan, tapi tetap mempertimbangkan waktu pessenasealer tersebut (15
menit).

4. Menghindari terjadinya tumpahan air rendaman nateoao.

5. Membersihkan semua peralatan langsung pada saht gelesai menggunakannya,
tanpa menunda-nunda, agar sisa bahan atau kotargnagla pada alat dapat segera
dihilangkan sehingga umur pakai peralatan mengdal

6. Mengatur setting peralatan sesuai standar agamapsetnaga kerja  dapat
mengoperasikan peralatan dengan baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Konsep produksi bersih sangat [erlu untuk diperkemakepada industri nata de
coco untuk mengatasi masalah limbah. Limbah indasta de coco yang ditemukan di
Kota Padang berupa kotoran hasil penyaringan dapke limbah cair, lapisan kulit nata
de coco, nata yang tidak terpakai (hasil panen ymual), sisa potongan nata de coco
dan sisa plastik pengemasan.

Opsi produksi bersih yang dapat dilakukan untukapganan limbah tersebut,
yaitu pembuatan pupuk, pembuatan jelly drink damipeatan bak penyaringan limbah
cair. Pelaksanaan opsi produksi bersih ini sdl@ipat mengatasi masalah limbah juga
diharapkan dapat meningkatan pendapatan industgn&aadanya produk lain yang

dapat dihasilkan.

Saran

Berdasarkan kegiatan penerapan ipteks yang tél@kuklan, beberapa hal yang
disarankan adalah : perlu dilakukan pengujian phtaena untuk pupuk dan air yang
telah disaring; perlu dilakukan analisa lebih langntang opsi yang ditawarkan baik dari

aspek teknis, ekonomis, pemasaran maupun lingkgngEfu dukungan semua pihak



agar industry dapat melaksanakan opsi produksiiyekarena dalam pelaksanaannya
dibutuhkan kesadaran, waktu, tenaga kerja dan zsedmn.




(hasil panen yang gagal)
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Gambar 1. Skema Alat Penyaringan Limbah Cair ItrdNsita de Coco
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